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ABSTRAK

Anofa Liona. 2011. “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Web Based Learning
Social Media Design terhadap Kompetensi Fisika Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Kubung Solok™ Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan
Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan IlImu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Padang.

Kurikulum 2013 menekankan proses pembelajaran berpusat pada siswa
(Student Centered), Guru dituntut untuk membimbing serta memfasilitasi siswa
agar siswa dapat termotivasi untuk belajar baik dalam jam pelajaran di sekolah
maupun di luar jam sekolah. Agar proses pembelajaran berjalan dengan baik
dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat mendukung kelancaran
pembelajaran. Pembelajaran web based learning social media design dapat
membantu guru membimbing serta memfasilitasi siswa, sehingga dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan meningkatkan
interaksi siswa baik dengan guru, teman sekelas maupun dengan materi pelajaran.
Dengan begitu diharapkan kompetensi fisika siswa dapat meningkat. Oleh sebab
itu dilakukan penelitian untuk menyelidiki pengaruh penerapan pembelajaran Web
Based Learning Social Media Design terhadap kompetensi Fisika siswa kelas X
SMA Negeri 1 Kubung Solok.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan Posttest
Only Control Design pada dua kelompok kelas yang dipilih secara acak. Populasi
dalam penelitian ini semua kelas X SMA Negeri 1 Kubung yang terdaftar pada
tahun ajaran 2014/2015. Pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster
Random Sampling. Sampel pada penelitian ini adalah kelas X MIA 1 sebagai
kelas eksperimen dan kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan
data untuk kompetensi sikap menggunakan teknik non tes, kompetensi
pengetahuan menggunakan teknik tes, dan kompetensi keterampilan
menggunakan teknik non tes. Analisis data dilakukan melalui uji kesamaan dua
rata-rata.

Kompetensi Fisika peserta didik kelas eksperimen nilai rata-ratanya lebih
baik dari kelas kontrol. Nilai rata-rata kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan secara berurutan untuk kelas eksperimen 84,69; 74,32; dan 86,81
dan untuk kelas kontrol 78,72; 68,48; dan 82,76. Setelah dilakukan uji kesamaan
dua rata-rata pada taraf nyata 0,05 terdapat perbedaan berarti antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol pada ketiga ranah kompetensi. Dari hasil ini
dinyatakan bahwa perbedaan tersebut diyakini akibat pengaruh dari penerapan
pembelajaran web based learning social media design, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan pembelajaran web based
learning social media design terhadap kompetensi Fisika kelas X SMA Negeri 1
Kubung Solok.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi membawa pengaruh yang besar bagi kehidupan manusia.
Perubahan-perubahan dalam bidang ekonomi, sosial, politik dan aspek kehidupan
lain membawa dampak di bidang pendidikan baik di negara maju maupun negara
berkembang, tidak terkecuali negara Indonesia. Selain itu perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang sedemikian maju sekarang ini, tuntutan
akan sumber daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan.

Pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas dapat dilakukan
melalui pendidikan, baik formal maupun informal. Dalam suatu negara,
pendidikan memegang peranan penting untuk menjamin kelangsungan hidup
bangsa dan negara, karena melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan
diri maupun memberdayakan potensi alam dan lingkungan untuk kepentingan
hidupnya, sehingga dapat selaras dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK). Oleh sebab itu diperlukan suatu usaha yang dapat mendorong
perkembangan IPTEK, salah satu diantaranya adalah dengan meningkatkan mutu
pendidikan.

Salah satu jenis pendidikan yang mempunyai peranan penting dalam
perkembangan IPTEK adalah pendidikan sains. Sains merupakan ilmu yang
mempelajari tentang alam dengan segala isinya. Sains berkaitan erat dengan cara
mencari tahu dan memahami tentang alam secara sistematis, sehingga sains bukan
hanya penguasaan sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, dan

prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan sains



diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari dirinya dan alam
sekitarnya.

Fisika merupakan salah satu pendidikan sains yang dapat menunjang
kemajuan dan perkembangan teknologi. Fisika adalah salah satu cabang ilmu
pengetahuan alam yang pada dasarnya bertujuan untuk mempelajari dan memberi
pemahaman terhadap berbagai gejala fisis atau proses alam serta penerapannya.
Dengan belajar Fisika seseorang dapat merubah pola pikir dan pola hidupnya
sehingga dapat bertindak sesuai gejala fisis dalam kehidupannya. Hal tersebut
diharapkan nantinya dapat melahirkan generasi baru yang handal dan berkualitas.
Menyadari tentang peranan dan fungsi ilmu Fisika dalam kehidupan, maka
seharusnya mata pelajaran Fisika dapat dikuasai siswa dengan baik serta menjadi
mata pelajaran yang menyenangkan dan digemari siswa sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan secara optimal.

Proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting untuk
diperhatikan dalam pendidikan. Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa hal
utama yang harus diperhatikan seperti situasi dan kondisi pembelajaran, strategi
yang digunakan dalam pembelajaran, sarana dan prasarana pembelajaran, media
pembelajaran yang digunakan serta hasil dari pembelajaran tersebut. Selain itu
peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran ini, guru dituntut untuk
membimbing serta memfasilitasi siswa agar siswa termotivasi dan memiliki minat
yang tinggi untuk belajar baik dalam jam pelajaran disekolah maupun diluar jam
sekolah. Untuk itu diperlukan berbagai upaya untuk menunjang hal tersebut,

sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran



Banyak upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Pemerintah telah menyediakan sarana prasarana untuk sekolah,
melakukan pelatihan untuk guru, serta banyak para ahli yang telah menciptakan
model, strategi, metode, serta media pembelajaran yang bisa membangkitkan
minat siswa untuk belajar di dalam dan di luar Sekolah. Selain itu di era
globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
canggih ini, penyebaran informasi semakin lebih cepat dan mudah, kita bisa
memperoleh informasi dari manapun sehingga proses pembelajaran berjalan
optimal.

Untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dan meningkatkan
ketertarikan siswa dalam belajar Fisika perlu adanya suatu media yang dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, dan meningkatkan
interaksi siswa baik dengan guru, teman sekelas maupun dengan materi pelajaran
itu sendiri. Penggunaan media yang tepat dapat mengefektifkan dan memudahkan
proses pembelajaran. Media dapat mempermudah proses belajar siswa sehingga
lebih cepat memahami materi dan dapat memaksimalkan hasil belajar yang
dicapai.

Terlepas dari semua itu ternyata upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran masih jauh dari apa yang diharapkan.
Kenyataan di sekolah, masih banyak Guru yang belum menerapkan media-media
yang dapat membantu siswa dalam pembelajaran baik di sekolah maupun di luar

sekolah. Dari pantauan penulis saat observasi di SMA Negeri 1 Kubung, sekolah



telah mempunyai fasilitas-fasilitas seperti labor komputer yang dilengkapi dengan
jaringan internet, jaringan Wi-Fi namun belum dimanfaatkan secara optimal untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Untuk pembelajaran Fisika guru-guru pada
umumnya masih menggunakan sumber belajar berupa modul yang dibuat sendiri,
dan buku ajar di perpustakaan dan belum ada yang memanfaatkan media berbasis
web. Akibatnya siswa pasif, monoton karena media yang digunakan masih
kurang.

Kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dalam pembelajaran Fisika, dan menyebabkan kurangnya
interaksi siswa dengan guru, teman sekelas dan sumber belajar. Efek dari
permasalahan ini terlihat bahwa kompetensi siswa masih banyak dibawah KKM.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari salah seorang guru di SMA Negeri 1
Kubung Solok, hasil nilai ujian semester ganjil dari 118 siswa kelas X jurusan
MIA hanya 6% siswa yang mencapai KKM yang ditetapkan.

Untuk mengatasi permasalahan dalam pemebelajaran Fisika dapat
digunakan media yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran, dan meningkatkan interaksi siswa baik dengan guru, teman sekelas
maupun dengan materi pelajaran itu sendiri. Nana dan Ahmad (2011:3)
menyatakan “penggunaan media dalam proses pembelajaran sangat dianjurkan
untuk mempertinggi kualitas pembelajaran”. Untuk itu dalam penelitian ini
peneliti akan menerapkan pembelajaran berbasis web atau internet dengan

mendesain sosial media sebagai media pembelajaran.



Pemanfaatan internet dan situs sosial media sebagai media pembelajaran,
dapat membuat siswa terlibat  secara akif memperoleh informasi yang
berhubungan dengan pembelajaran serta aplikasi-aplikasi dari materi fisika dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu siswa bisa berkomunikasi aktif baik dengan guru
maupun teman jika dirasa terdapat materi yang belum jelas di mana saja tidak
hanya di sekolah. Guru bisa dengan mudah berbagi mengenai materi yang ada,
baik itu berupa buku, gambar, maupun video yang berhubungan dengan materi.
Hal ini memudahkan siswa untuk belajar.

Pemanfaatan internet dan situs sosial media sebagai media pembelajaran
yang dilakukan dalam rangka meningkatkan kompetensi Fisika siswa ini
diharapkan dapat menghasilkan pengaruh yang signifikan. Hal ini bertujuan agar
siswa tidak hanya membuang waktu dengan berdiskusi tentang hal lain di luar
dunia pendidikan, tapi bisa lebih memanfaatkan internet dan situs jejaring sosial
untuk berdiskusi tentang apapun dalam mata pelajaran tertentu.

Berdasarkan uraian masalah yang dikemukakan, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh penerapan pembelajaran Web
Based Learning Social Media Design terhadap kompetensi Fisika siswa Kelas X

SMA Negeri 1 Kubung”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang, dapat diidentifikasi
masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Kompetensi siswa yang masih banyak dibawah KKM.

2. Media dan sumber belajar belum dimanfaatkan dengan optimal.



3. Kurangnya interaksi siswa dengan guru, dengan teman sekelas, dan sumber

belajar.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian yaitu : “Apakah terdapat
pengaruh penerapan pembelajaran Web Based Learning Social Media Design

terhadap kompetensi Fisika siswa kelas X SMA Negeri 1 Kubung Solok ?”.

D. Pembatasan Masalah
Pada penelitian yang telah dilakukan penulis membatasi masalah yang
diteliti yaitu:
1. Web Based Learning Social Media Design yang akan digunakan berupa
edmodo

2. Materi pembelajaran yang diberikan dalam penggunaan media ini adalah
Materi pelajaran fisika Kelas X semester Il pada materi :
a. KD 3.8
Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor pada kehidupan sehari-
hari.(12 Jp)
b. KD 3.9
Menganalisis cara kerja alat optik dengan menerapkan prinsip pemantulan
dan pembiasan pada cermin dan lensa.(12 Jp)
3. Pengambilan data untuk Kompetensi yang diteliti berupa : lembar observasi
untuk kompetensi sikap, tes tertulis untuk kompetensi pengetahuan, dan rubrik

penskoran untuk kompetensi keterampilan.



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah meneliti pengaruh penerapan
pembelajaran Web Based Learning Social Media Design terhadap kompetensi

Fisika siswa kelas X SMA Negeri 1 Kubung Solok.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang diperoleh diharapkan memberikan manfaat pada berbagai

aspek. Hasil penelitian ini mendapatkan manfaat bagi:

1. Penulis, sebagai pengalaman dalam pengembangan diri pada bidang penelitian
dan persiapan sebelum menjadi calon pendidik.

2. Guru Fisika, sebagai sumbangan dalam memvariasikan proses pembelajaran

3. Siswa, sebagai media belajar yang bisa meningkatkan motivasi dan
pemahaman dalam belajar Fisika..

4. Peneliti lain, sebagai modal dasar untuk mengembangkan diri dalam bidang

penelitian, menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon pendidik.



